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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, Penulis dapat 

mengambil keputusan bahwa karyawan Hotel Artotel Suites Bianti 

Yogyakarta diperbolehkan untuk menerima uang tip yang diberikan oleh 

tamu. Kebijakan manajemen terkait dengan pemberian uang tip yaitu 

memperbolehkan selama masih dalam hal yang positif, dan juga tidak 

merugikan serta mencemarkan nama baik hotel. 

Kelima narasumber menyatakan bahwa pemberian uang tip yang 

dilakukan oleh tamu di Hotel Artotel Suites Bianti Yogyakarta tidak akan 

menimbulkan konflik berupa kecemburuan antar karyawan, karena mereka 

menganggap itu rezeki masing-masing karyawan atas pelayanan yang telah 

diberikan kepada tamu.  

1. Persepsi  

a. Tanggapan 

Seluruh narasumber menyatakan bahwa mereka tidak akan 

memberikan tanggapan yang berbeda terhadap semua tamu, baik 

tamu yang memberikan uang tip dan yang tidak memberikan uang 

tip. Mereka akan memberikan pelayanan yang sama sesuai 

dengan SOP yang ada, mereka memiliki persepsi yang sama 

terkait dengan tanggapan mereka terhadap tamu yang 

memberikan uang tip. Mereka berterima kasih terhadap uang tip 
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yang diberikan oleh tamu, dan juga seluruh narasumber tidak 

memiliki kesan yang khusus terhadap tamu yang memberikan tip 

dan yang tidak memberikan tip, namun pada intinya mereka akan 

tetap memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan SOP 

yang ada di Hotel Artotel Suites Bianti Yogyakarta. 

b. Pendapat 

Kelima narasumber memiliki pendapat yang sama bahwa 

mereka tidak mempermasalahkan apabila ada tamu yang tidak 

memberikan uang tip karena sudah menjadi kewajiban mereka 

untuk melayani tamu dengan baik sesuai dengan SOP yang ada. 

Seluruh narasumber juga menyepakati bahwa uang tip yang 

diberikan oleh tamu itu sifatnya tidak wajib dan sukarela. 

c. Penilaian 

Kelima narasumber juga tidak akan memberikan penilaian 

yang berbeda baik kepada tamu yang memberi tip maupun yang 

tidak memberi tip. Mereka menilai semua tamu sama saja dan 

harus tetap bekerja sesuai dengan SOP tanpa harus memberikan 

penilaian yang berbeda kepada tamu. 

Seluruh narasumber memiliki penilaian yang sama tentang 

budaya pemberian uang tip yang ada di Hotel Artotel Suites 

Bianti Yogyakarta, mereka merasa senang karena uang tip yang 

diberikan oleh tamu adalah sebagai bonus dan wajar karena sudah 

menjadi budaya lama di dunia hospitality khususnya perhotelan 
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2. Kinerja  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Penulis pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian uang tip 

yang dilakukan oleh tamu kepada karyawan Artotel Suites Bianti 

Yogyakarta tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan, karena 

mereka menganggap uang tip sebagai bonus dan memberikan kinerja 

yang maksimal adalah suatu kewajiban. 

3. Kualitas 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Penulis pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa ternyata pemberian 

uang tip tidak akan mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh karyawan kepada tamu, mereka akan tetap memberikan kualitas 

pelayanan yang terbaik tanpa membeda-bedakan tamu yang 

memberikan uang tip dan yang tidak memberikan uang tip. Mereka 

dituntut untuk memberikan kualitas pelayanan yang terbaik kepada 

tamu meskipun belum maksimal. 

Berdasarkan pada fokus masalah yang penulis teliti, yaitu persepsi 

karyawan menganggap tip yang diberikan oleh tamu adalah sebagai bonus 

yang mereka terima dan menjadi motivasi mereka untuk melayani tamu 

dengan lebih baik sebagai bentuk rasa terima kasih atas uang tip yang 

diberikan oleh tamu dan juga untuk menghargai tamu tersebut. 

Dari beberapa poin kesimpulan dari hasil wawancara dan fokus 

masalah di atas, Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa budaya 
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pemberian tip yang diberikan kepada tamu kepada karyawan tidak 

dijadikan sebagai motivasi kerja untuk karyawan agar dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal. Karyawan Artotel Suites Bianti Yogyakarta 

akan memberikan pelayanan yang sama sesuai dengan SOP kepada semua 

tamu tanpa membeda-bedakan tamu tersebut memberikan uang tip atau 

tidak, mereka menganggap tip hanya sebagai bonus saja yang diberikan 

oleh tamu atas pelayanan yang telah mereka berikan. Tipping dapat juga 

diartikan sebagai insentif jenis bonus, karena bonus merupakan salah satu 

bentuk pemberian insentif kepada karyawan. 

Oleh karena itu, tip tidak memiliki hubungan terhadap motivasi 

melayani tamu yang dilakukan oleh karyawan, namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa dengan adanya tip, mereka lebih semangat dan lebih 

termotivasi untuk melayani tamu dengan lebih baik lagi sebagai rasa 

terima kasih dan sebagai tanda penghargaan saja. Mereka akan tetap 

melayani tamu sesuai dengan SOP yang ada. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dibuat, maka Penulis memberikan saran 

bagi karyawan Hotel Artotel Suites Bianti yogyakarta yaitu tetap selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik terhadap semua tamu tanpa harus 

membeda-membedakan apakah tamu tersebut memberikan uang tip atau 

tidak. Karyawan juga harus mengetahui bahwa tugas dari karyawan hotel 

atau hotelier adalah selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

tanpa pamrih atau mengharapkan imbalan dari tamu berupa uang tip, 
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mereka bekerja di bidang hospitality atau pelayanan sudah diwajibkan 

untuk seperti memberikan pelayanan yang terbaik tanpa mengharapkan 

imbalan. 
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LAMPIRAN 



 
 

 

LAMPIRAN I 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN III 

Daftar Pertanyaan (Umum): 

1. Apakah pemberian uang tip boleh diterima oleh karyawan Hotel 

Artotel Suites Bianti Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kebijakan manajemen Hotel Artotel Suites Bianti 

Yogyakarta tentang tip? 

3. Apakah di setiap divisi memiliki kebijakan tersendiri terkait dengan 

pembagian uang tip di Hotel Artotel Suites Bianti Yogyakarta? 

4. Apakah budaya pemberian tip di Hotel Artotel Suites Bianti 

Yogyakarta dapat menimbulkan konflik berupa kecemberuan antar 

karyawan? 

Daftar Pertanyaan (Persepsi/Tanggapan): 

1. Apakah tanggapan yang diberikan karyawan akan berbeda terhadap 

tamu yang memberi tip dan yang tidak memberi tip? 

2. Bagaimanakah tanggapan terhadap tamu yang memberikan tip? 

3. Bagaimanakah kesan karyawan terhadap tamu yang memberi tip dan 

yang tidak memberi tip? 

Daftar Pertanyaan (Persepsi/Pendapat): 

1. Bagaimanakah pendapat karyawan terhadap tamu yang memberikan 

tip? 

2. Bagaimanakah pendapat karyawan terhadap tamu yang tidak 

memberikan tip? 



 
 

 

3. Bagaimanakah pendapat karyawan terhadap tip sebagai insentif dari 

pihak luar atau selain service charge? 

4. Bagaimanakah pendapat karyawan tentang tamu wajib memberikan 

uang tip atas pelayanan yang telah diberikan? 

Daftar Pertanyaan (Persepsi/Penilaian): 

1. Bagaimanakah penilaian karyawan terhadap uang tip sebagai insentif 

dari pihak luar yang diberikan oleh tamu? 

2. Apakah karyawan akan memberikan penilaian yang berbeda terhadap 

tamu yang memberikan uang tip dan yang tidak memberikan uang tip? 

3. Bagaimanakah penilaian karyawan terhadap budaya pemberian uang 

tip yang dilakukan oleh tamu di Artotel Suites Bianti Yogyakarta? 

Daftar Pertanyaan (Pengaruh/Kinerja): 

1. Apakah karyawan akan lebih tanggap terhadap tamu yang  

memberikan uang tip? 

2. Apakah karyawan mempercepat pelayanan terhadap tamu yang 

memberikan  tip? 

3. Apakah tenaga yang dikeluarkan akan berbeda terhadap tamu yang 

memberikan tip dan yang tidak memberikan tip? 

4. Apakah karyawan akan lebih bersemangat dalam melayani tamu 

apabila tamu tersebut memberikan uang tip? 

Daftar Pertanyaan (Pengaruh/Kualitas): 

1. Apakah karyawan kalau diberikan tip akan lebih responsif terhadap 

apa yang ditanyakan oleh tamu? 



 
 

 

2. Apakah karyawan akan berpenampilan lebih baik terhadap tamu yang 

memberikan tip? 

3. Apakah karyawan akan memberikan solusi terhadap komplain tamu 

yang memberikan uang tip? 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN IV 

 Wawancara dengan Ibu Lusi sebagai Waitress (Narasumber 1/FnB Service) 

Wawancara dengan Bapak Hery sebagai Bell Captain (Narasumber 

2/Concierge) 

 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan Bapak Wijo sebagai Bellboy (Narasumber 3/Concierge) 

Wawancara dengan Bapak Fachrie sebagai Waiters (Narasumber 4/FnB 

Service) 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Ibu Ira sebagai Room Attendant (Narasumber 

5/Housekeeping) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN V 
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